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ABSTRAK

Biodiesel dari mikroalga merupakan bahan bakar alternatif minyak diesel
yvang sedang dikembangkan banyak negara, termasuk Indonesia. Kandungan
minyak dalam biomassa kering mikroalga dapat mencapai 80% berat dan mampu
menghasilkan lipid dalam range 20-50%. Hasil yang diperoleh maksimal
tergantung pada metode, katalis dan pelarut yang digunakan. Saat ini efektifitas
metode yang sering digunakan masih belum maksimal untuk mendapatkan
biodisel yang layak dilihat dari waktu, yield dan karakteristik yang dihasilkan,
maka perlu dilakukan pengembangan umtuk metode yang efektif dalam proses
pembuatan biodiesel baik terhadap yield dan karakteristik biodisel yang
dihasilkan.
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Direct T ransesterlf cazmn (MD]IZ)],;]/g‘ngﬁ lebzh .{mégz dari pada metode
konventional, yaitu 63, }‘ Yz hdengcm, argﬁfmstﬂ&’@ﬁgka cetana 73; viskositas
4,02mm/s’; cloud point 10,1° C; ﬂash point 137° C; nilai kalor 54 MJ/kgdan
density 0,867g/ml. Dari hasil yield dan karakteristik biodiesel yang memenuhi
standar SNI, EDIN dan ASTM D serta dengan waktu yang singkat tersebut, dapat
disimpulkan metode Microwave Direct Transesterification (MDT) lebih efektif

dan optimal dalam pembuatan biodiesel.
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